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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemampuan ekonomi Kota Payakumbuh yang merupakan salah
satu dari 14 (empat belas) daerah di Propinsi Sumatera Barat. Dalam rangka menghadapi penerapan otonomi
daerah, penilaian kemampuan ekonomi (kelulusan dari sisi ekonomi) dalam pelaksanaan otonomi daerah
didasarkan atas indikator dan metode penilaian PP 129 tahun 2000 yang mengatur tentang persyaratan
pembentukkan dan kriteria pemekaran, penghapusan dan penggabungan daerah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder, yang dikumpulkan dari data yang
dipublikasikan oleh Biro Pusat Statistik, dan instansi lain yang terkait. Data-data yang diperlukan antara
lain, PDRB Kota Payakumbuh, Payakumbuh Dalam Angka, Statistik Keuangan Daerah Tingkat |1 dan
PDRB Kabupaten/Kota Propinsi Sumatera Barat. Untuk lebih mendalami hasil dari data sekunder juga
dilakukan wawancara dengan responden K epala Dispenda, Bagian Keuangan dan Bapeda K ota Payakumbuh
sertainstans terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi ekonomi Kota Payakumbuh dibandingkan rata-rata
keseluruhan di Sumatera Barat berdasarkan metode penilaian PP 129 tahun 2000 mampu mel aksanakan
otonomi daerah. Hal ini ditunjukkan dengan total skor dan terbobot sebesar 18 (delapan belas) dan terbobot
450 berada pada posisi skor minimal keharusan dari sisi ekonomi, yang mencerminkan bahwa kemampuan
ekonomi Kota Payakumbuh mendekati kategori penilaian agak baik dibandingkan rata-rata keseluruhan
daerah di Sumatera Barat.

Skor yang diperoleh tidak menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 1991, total skor dan terbobot baik
tahun pada tahun 1991 maupun tahun 1998 sebesar 18 (delapan belas) dan terbobot 450 berada pada posisi
skor minimal kelulusan dari sisi ekonomi. Hal ini juga berarti dari sisi kemampuan ekonomi Kota
Payakumbuh dibandingkan pada tahun 1991 tidak adanya peningkatan kemampuan ekonomi secara relatif
dibandingkan rata-rata keseluruhan daerah di Sumatera Barat, di manatotal skor dan terbobot baik tahun
pada tahun 1991 maupun tahun 1998 sebesar 18 (delapan belas) dan terbobot 450 berada pada posisi skor
minimal kelulusan dari sisi ekonomi.

Sedangkan total skor dan total skor terbobot rata-rata kota lainnya di luar Kota Padang di atas, Kota
Payakumbuh, di manatotal dan skor terbobot kemampuan ekonomi rata-rata kota lainnyadi luar Kota
Padang berada sedikit di atas skor minimal kelulusan yaitu total skor 18,8 (delapan belas koma delapan) dan
total skor terbobot 470 (empat ratus tujuh puluh) pada tahun 1991 dan total skor 18,4 (delapan belas koma
empat ) dan total skor terbobot 460 (empat ratus enam puluh) pada tahun 1998.

Dibandingkan dengan rata-rata kota lainnya di luar Kota Padang, kel emahan Kota Payakumbuh pada PDRB
per kapita, kemampuan PDS menutupi pengeluaran rutin dan upaya pengumpulan PDS K ota Payakumbuh
baik padatahun 1991 maupun 1998, lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata kota lainnya di luar Kota
Padang. Sedangkan kontribusi PDRB terhadap PDRB Total (Propinsi). Rata-rata kota lainnya di luar Padang
memberikan kontribusi berkisar antara 1 sampai 3,2 persen terhadap PDRB Propinsi dan dengan skor
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berkisar antara 1 (satu) sampai 2 (dua), secara kualifikas termasuk sangat buruk dibandingkan keseluruhan
daerah di Propins Sumatera Barat yang memberikan kontribusi sebesar 7,1 persen.

Untuk sub indikator laju pertumbuhan pada tahun 1998 K ota Payakumbuh diatas rata-rata kota lainnya di
luar Kota Padang, dimana mengalami pertumbuhan minus sebesar 4,5 persen sedangkan rata-rata daerah
kotalainnyadi luar Kota Padang tumbuh minus 6,2 persen dan rata-rata keseluruhan daerah di Sumatera
Barat mengalami pertumbuhan minus 5,1 persen, hal ini mengakibatkan skor Kota Payakumbuh diatas rata-
ratakotalainnyadi luar Kota Padang, skor masing-masing yaitu 5 (lima) dan 3,8 (tiga koma delapan).
Dibandingkan tahun 1991 rata-rata kota lainnya di luar Kota Padang mengalami penurunan satu tingkat
dibandingkan tahun 1991 yaitu dari 5 (lima) menjadi 3,8 (tiga koma delapan) dengan kualifikasi baik
menjadi agak baik dibandingkan rata-rata ke seluruhan daerah di Sumtera Barat, sedangkan Kota
Payakumbuh sama dibandingkan tahun 1991.

Berdasarkan letak geografis dan potensi Kota Payakumbuh berpotensi untuk lebih mengembangkan kegiatan
pada sektor perdagangan. Hal ini akan membuka peluang ekonomi yang bertumpu pada sektor perdagangan.
Meningkatnya kegiatan sektor perdagangan selanjutnya akan menggerakan sektor-sektor ekonomi lainnya
dengan sendiri juga akan meningkatkan penerimaan daerah. Serta lebih meningkatkan upaya pengumpulan
peneriman daerah sendiri yang masih lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata kota lainnya di luar Kota
Padang. Sekurang-kurangnya dapat |ebih meningkatkan kemampuannya dalam membiayai pengeluaran
rutin, yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata kota lainnya di luar Kota Padang.



